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MODEL SKENARIO PENINGKATAN EKSPOR
TERHADAP KOMODITI NONMIGAS DI INDONESIA

Oleh:
Edison Hulu!

Abstrak

Indonesia termasuk salah satu negara Asia yang berkinerja ekonomi memuaskan dilihat
dari indikator ekonomi makro. Di bidang perdagangan luar negeri, keberhasilan yang cukup
menakjubkan yaitu meningkatnya sumbangan ekspor non-migas telah mencapai pada tingkat
lebih besar dari sumbangan ekspor migas terhadap total ekspor keseluruhan sejak satu
dekade yang lalu. Catatan kesuksesan ini patut dibanggakan, tetapi bukan berarti bahwa
tanpa tantangan dalam melanjutkan kesinambungan pertumbuhan ekspor. Sejak tahun 1992,
kinerja ekspor Indonesia tidak stabil, dan kecenderungan srend fluktuasi mengarah kepada
penurunan angka rata-rata pertumbuhan. Kinerja seperti ini perlu diwaspadai, tidak perlu
dibiarkan tanpa kendali, karena membahayakan pengembangan ekspor dan menganggu
keseimbangan neraca pembayaran.

Dalam studi ini, penulis menyusun sebuah model sederhana, yaitu model penawaran dan
permintaan ekspor non-migas, dengan variabel endogen yaitu volume ekspor dan variabel
cksogen yaitu harga ekspor, harga impor, kapasitas permintaan dunia yang diwakili
pendapatan agregar beberapa negara maju; indeks harga impor dunia, indeks harga
konsumen dalam negeri, kebijaksanaan tarif, investasi nasional, dan sarana komunikasi
yang mewakili kapasitas produksi dalam negeri. Dengan asumsi bahwa kondisi permintaan
dan penawaran adalah disequilibrinm, dan menggunakan data kuartal dalam periode 1985-
1993 terhadap tiap-tiap variabel tersebut, akhirnya ditemukan beberapa skenario dalam
upaya meningkatkan ekspor non-migas, antara lain, yaitu, (a) kebijaksanaan proteksi
semakin cepat dihapuskan semakin besar dampaknya terhadap peningkatan ekspor, (b)
deregulasi dalam meningkatkan kecenderungan investasi sangat mendukung upaya
meningkatkan kapasitas produksi dalam negeri, dan secara tidak langsung meningkatkan
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kemampuan mengekspor, (c¢) mempercepat pengadaan prasarana umum, khususnya sarana
telekomunikasi sangat menunjang upaya peningkatan ekspor, dan (d) stabilisasi harga dalam
negeri berperan positif untuk meningkatkan daya saing barang produksi dalam negeri di
pasar dunia. Skenario kebijakan tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi satu
dengan lainnya, cenderung lebih baik jika dilakukan secara serentak.

1. Pendahuluan

1985-1993,  kinerja
ekspor Indonesia mengalami -~ perubahan
dramatis, dari sekitar 18.6 miliar dollar AS
pada tahun 1978 menjadi sekitar 36.6 miliar
dollar AS pada tahun 1993, atau meningkat
sekitar 13% per tahun. Kinerja yang cukup
cemerlang, bukan terletak pada angka rata-

Dalam periode

rata pertumbuhan ekspor per tahun, tetapi
terletak pada peningkatan ekspor non-
migas. Jika pada kuartal pertama pada
tahun 1985 nilai ekspor mon-migas hanya
sekitar 1.4 miliar dollar (sekitar 28.5% dari
total ekspor), maka pada kuartal keempat
pada tahun 1993 mencapai 7.0 miliar dollar
(sekitar 74.1% dari total ekspor), untuk
lebih jelas lihat Gambar 1. Dalam konteks
ini, Indonesia berhasil melakukan substitusi
ekspor dari migas menjadi non-migas.

Gambar 1
Indonesia: Ekspor Kuartalan
(1985-1993)
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Sumber: Biro Pusat Statistik (BPS).

Dilihat dalam dimensi waktu kuartalan,
kelihatannya frend ekspor non-migas ber-
fluktuasi, dan tingkat fluktuasi mencapai
sekitar 0.4 miliar dollar AS per kuartal. Jika
tingkat fluktuasi ini terus berlanjut, dan
disertai pula dengan ketidakstabilan harga
minyak di pasar dunia, maka dalam satu
tahun akan kehilangan devisa sekitar 2-3
miliar dollar AS, bahkan besar kemungkin-
an lebih besar dari perkiraan tersebut. Di
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samping itu, kinerja ketidakstabilan ekspor
adalah salah satu “warming”, bahwa akan
ada gangguan ekspor, dan jika aba-aba ini
dibiarkan berlangsung tanpa ditindaklanjuti,
maka ketidakstabilan semakin besar, pada
gilirannya ekspor akan mengalami pe-
nurunan. Jika telah terjadi penurunan trend
pertumbuhan, maka sekalipun dimungkin-
kan bangkit kembali, akan tetapi upaya per-
baikan cenderung lebih berat dibandingkan
dengan wupaya dini pada periode proses
sebelum terjadi penurunan.

Studi ini tidak dimaksudkan  untdk
dijadikan sebagai obat yang paling mujarab
dalam mengantisipasi “warming” fluktuasi
ekspor, khususnya non-migas. Tetapi, fokus
analisa cenderung kepada studi pengem-
bangan metodologi, dengan merumuskan
sebuah model yang dapat digunakan untuk
melakukan skenario dalam upaya mening-
katkan ekspor. Alat skenario yaitu variabel-
variabel kebijakan ekonomi yang sepenuh-
nya dikuasai pemerintah (seperti proteksi,
baik tarif maupun non-tarif), penyediaan
sarana umum yang berkaitan dengan ekspor,
seperti sarana komunikasi, infrastruktur, dan
sebagainya.

Hasil studi ini didasarkan pada data
dalam periode 1985-1993, atau sangat jauh

ketinggalan dibandingkan dengan dimensi

waktu yang sedang berjalan saat ini (1997).
Dengan fenomena data tersebut, maka
cukup beralasan bahwa tujuan studi ini
adalah lebih cenderung kepada pengem-
bangan metodologi dibandingkan dengan
formulasi kebijaksanaan ekonomi, khusus-
nya yang berorientasi kepada ekspor.

Walaupun judul tulisan ini menunjuk-
kan bahwa objek observasi adalah komoditi
non-migas, tetapi karena keterbatasan waktu
dan. informasi, maka dibatasi kepada be-
berapa komoditi. Komoditi ekspor non-
migas yang tercakup dalam studi ini, yaitu
semua produksi sektor pertanian, semua
produksi tambang non-migas, hasil industri
pengolahan kayu, hasil industri kertas,
tekstil dan garmen, pupuk, hasil industri
pengolahan karet, minyak kelapa sawit, dan
hasil olahan bahan makanan. Komposisi
kelompok komoditi tersebut terhadap total
ckspor non-migas, dalam periode 1985-
1993, ‘dalam angka rata-rata mencapai
sekitar 70-85%. Dengan demikian, komoditi
ekspor non-migas sebagai objek observasi
dalam studi ini cukup besar dilihat dari
kontribusinya terhadap nilai ekspor non-
migas secara keseluruhan.

Uraian hasil studi ini dibagi enam bagi-
an, Bagian pertama adalah pendahulnan.

Kemudian disusul dengan bagian kedua
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yaitu tinjauan tentang beberapa landasan
perumusan kebijakan ekonomi pemerintah
yang diarahkan untuk memperkokoh ke-
stabilan peningkatan ekspor. Pada bagian
ketiga akan dipaparkan struktur model yang
akan digunakan sebagai alat analisa dalam
merumuskan skenario peningkatan ekspor.
Pada bagian keempat dijelaskan data
pendukung penggunaan model. Selanjutnya
pada bagian kelima akan diuraikan hasil
penelitian. Bagian keenam adalah bagian
penutup, dan dalam bagian ini akan dibutiri
beberapa kesimpulan dan ‘saran, baik yang
berkaitan dengan interpretasi kebijaksanaan
ekonomi dari hasil studi ini maupun yang
berkaitan dengan studi lanjutan ‘penyem-
purnaan metodologi agar validitas hasil
analisis menjadi lebih sempurna. ;

2. Tinjauan Landasan Kebijakan

Healey (1972)?, mengemukakan bahwa
trend sistim ekonomi dunia, khususnya pada
negara-negara maju yang mengandung
sistim ekonomi sosialisme maupun negara-
negara berkembang menganut sistim ekono-

Derek T. Healey (1972), Development
Policy: New Thinking About Interpretation,
Journal of Economic Literature, Vol. 10, No. 3,
hal. 757-797.

mi komando, akan mengalami evolusi
perencanaan, dari sistim perencanaan sentral
yang kuat menjadi cenderung kepada sistim
ekonomi pasar walaupun tidak seratus
persen menganut sistim ekonomi liberalis-
me. Ungkapan Healey telah menjadi ke-
nyataan, ditandai dengan hancurnya sistem
ekonomi sosialisme Rusia dan negara-
sahabatnya dalam

kawasan Eropah' Timur, serta perckonomi-

negara komunisme
an sosialis Cina. membuka diri terhadap
liberalisasi ekonomi sekalipun berlangsung
dalam dengan proses lamban tetapi diyakini
semakin terbuka terhadap sistim ekonomi
pasar.

Dalam konteks dinamika sistim ekono-
mi dunia tersebut di atas, ada dua aspek
penting dalam meningkatkan peran sebuah
dalam
perekonomian dunia, yaitu: (a) karena

negara untuk lebih berintegrasi

hampir semua negara membuka pintu untuk
“frade”, maka semua negara menjalankan
kebijakan dengan tujuan yang sama yaitu
meningkatkan ekspor, dan masing-masing
menghendaki pengurangan impor dalam
menjamin keseimbangan neraca pembayar-
an, pada gilirannya tingkat persaingan
dalam merebut arena perdagangan dunia
semakin-kuat,-dan(b) —dalam-menghadapi
sistim ekonomi yang cenderung kepada
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sistem mekanisme pasar, bagaimana peme-
rintah agar lebih berperan aktif melalui
formulasi kebijakan ekonomi, sehingga
fungsi kebijakan tersebut mampu diandal-
kan untuk meningkatkan ekspor dan sekali-
gus menunjang keseimbangan neraca pem-
bayaran. Di samping itu, karena setiap
negara semakin berperan aktif dalam per-
dagangan dunia, gangguan eksternal se-
makin kuat peranannya dalam kestabilan
ekonomi dalam negeri suatu negara. Sing-
katnya, keikutsertaan suatu negara sebagai
pemain di arena perdagangan dunia, tidak
hanya bersedia mendapatkan keuntungan
tetapi akan ~menanggung resiko jika ke-
bijakan ekonomi pemerintah tidak peka
terhadap dinamika “worid’s
order” di pasar dunia dalam era globalisasi

economic

saat ini.

Memperhatikan kecenderungan Kinerja
ekonomi dunia tersebut di atas, maka World
Bank (1996)°, dalam laporan tahunannya
mengisyaratkan kepada semua negara
anggotanya agar mempertahankan stabilitas
ekonomi makro dalam menunjang kestabil-

an ckonomi secara keseluruhan karena itu

* Warld-Bank -(1996);
Market, Washington D.C., Oxford University
Press.
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From—Plan—to-

peranan pemerintah begitu penting dalam
mengarahkan kebijakan eckonomi dalam
proses transisi from plan to market, sekali-
pun berlangsung dalam proses yang relatif
lamban dibandingkan dengan yang diperki-
rakan kalangan para ahli ekonomi pem-
bangunan. Dalam proses transisi ekonomi
menuju kepada sistim ekonomi pasar,
peranan swasta semakin besar dan integrasi
ekonomi suatu negara ke sistim ekonomi
dunia semakin cepat, pada gilirannya ke-
tidakmampuan pemerintah dalam menjalan-
kan kebijakan penyesuaian akan mem-
pengaruhi keseimbangan ekonomi makro
negara bersangkutan, sehingga dimensi
ketimpangan sampai pada kondisi mem-
bahayakan, seperti defisit neraca pembayar-
an, defisit tabungan, dan defisit pembe-
lanjaan pemerintah.

Untuk dimensi perdagangan luar negeri,
ada tiga aspek landasan perumusan kebijak-
sanaan, yaitu: (1) kebijakan yang ditujukan
untuk memelihara kestabilan ekspor, (ii)
kebijakan yang berorientasi kepada kendala
pertumbuhan ekspor, dan (i) kebijakan
ckonomi pemerintah yang berorientasi
kepada stabilisasi.
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Menurut MacBean (1966)*, pertumbuh-
an ekspor negara-negara maju cenderung
lebih stabil dibandingkan dengan negara-
negara berkembang, karena negara-negara
maju memproduksi barang hasil industri,
sementara negara-negara berkembang mem-
produksi komoditi primer. Komoditi primer
memiliki elastisitas permintaan yang in-

elastis, sedangkan komoditi hasil industri

memiliki elastisitas permintaan yang tinggi.
Dalam konteks ini program industrialisasi di
negara-negara berkembang terus digalakkan
agar ketimpangan perdagangan antaranegara
maju dan negara miskin tidak semakin
melebar pada periode di masa datang.
Massel (1964) menjelaskan empat buah
variabel penjelasan terhadap ketidakstabilan
ekspor (berdasarkan pada satu digit dan tiga
Standard ~ International ~ Trade
Classification or SITC), yaitu konsentrasi

digit

ekspor, konsentrasi geografi, kosentrasi
ekspor pada komoditi primer. Kemudian,
Massel (1970) melanjutkan studi dengan
objek observasi sebanyak 53 buah negara
(negara berkembang dan negara maju)
dalam periode 1950-1966, dan menjelaskan

1A-MacBean—(1966),—Export-Instability
and Economic Development, Cambridge,
Harvard University Press.
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sembilan buah variabel penjelasan terhadap

ketidakstabilan ekspor pada setiap negara.

Variabel-variabel penjelasan tersebut, ada-

lah sebagai berikut:

(a) commodity concentration,

(b) geographic concentration,

(c) specialization on food,

(d) specialization on raw materials,

(e) export market share,

(f) domestic. consumption of exported
goods

(g) size of export sector,

(h) per capitaincome, and

(1) adummy variable to distiguish between
developed and less-developed countries.

Ketidakstabilan ekspor (sebagai variabel
endogen) diukur menggunakan indeks.
Indeks ini- dihiting berdasarkan angka
standard deviation antara trend ekspor (data
hasil regresi antara data aktual ekspor dan
waktu) dan aktual ekspor dalam periode
observasi (1950-1966. Konsentrasi komoditi
dihitung berdasarkan indeks dari angka
standard deviation komposisi sumbangan
setiap sektor industri terhadap total ekspor
dalam arti bahwa
semakin tinggi angka standard deviation

secara keseluruhan,

semakin—menuju—kepada—spesialisasi,—dan
sebaliknya semakin diversifikasi. Konsen-
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trasi geografi dihitung berdasarkan indeks
dari angka strandard deviation komposisi
ckspor menurut negara-negara pengimpor,
dalam arti bahwa semakin tinggi angka
standard  deviation cenderung kepada
semakin tinggi konsentrasi pada satu negara
pelanggan ekspor (pengimpor) dan sebalik-
nya semakin diversifikasi. Variabel dummy,
yaitu 0 pada negara-negara berkembang dan
satu pada negara-negara maju. Variabel-
variabel eksogen lainnya tidak perlu dide-
fenisikan karena cukup jelas sesuai dengan
definisi yang berlaku umum.

Implikasi kebijaksanaan ekspor dari
studi Massel adalah sebagai berikut:

1) jika sebuah negara semakin besar kon-
sentrasi pada komoditi tertentu, maka
peluang ketidakstabilan ekspor semakin
besar, artinya ialah diperlukan strategi
diversifikasi ckspor, ~atau menolak
hipotesis spesialisasi ekonomi dalam
teori-teori klasik;

2) Jika sebuah negara semakin besar
konsentrasi ekspor pada negara-negara
tertentu, maka peluang terjadi ketidak-
stabilan ekspor semakin besar, artinya
ialah negara-negara pembeli ekspor
perlu_diperbanyak, baik melalui kerja

sama bilateral maupun kerja sama antar

4)

grup ekonomi, serta perluasan pema-
saran ekspor;

Jika sebuah negara semakin besar kom-
posisi bahan makanan dalam ekspor,
maka semakin besar peluang ketidak-
stabilan ekspor, artinya ialah penting
digalakkan ekspor hasil industri manu-
faktur bukan makanan yang memiliki
elastisitas permintaan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bahan makanan,
dan kinerja seperti ini didukung oleh
hipotesis konsumsi Engel (elastisitas
permintaan terhadap bahan makanan
semakin rendah sejalan dengan pe-
ningkatan pendapatan);

Semakin besar skala produksi ekspor
semakin kecil kemungkinan peluang
ketidakstabilan ekspor, dan fenomena
seperti ini sejalan dengan teori the law
of decreasing cost of increasing in the
scale of output sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam buku-buku teks teori
ekonomi mikro;

Semakin kokoh fundamental indikator
ekonomi makro sebuah negara, dan se-
makin mantap integrasi ekonomi antar-
sektor industri, maka semakin kecil
peluang ketidakstabilan ekspor, dan

. fenomena_ini mendapat-dukungan-dari

teori Hirschman tentang keterpaduan

Model Skenario Peningkatan Ekspor Terhadap Komoditi Nenmigas di Indonesia
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antara  forward and  backward
interindustry linkages.

6) Semakin besar kapasitas pasar dalam
negeri semakin kecil peluang terjadi
ketidakstabilan ekspor;

mendukung strategi import substitution

hipotesis ini

indusiries.

7) berkaitan dengan butir (6), semakin
besar komposisi ekspor dibandingkan
dengan permintaan dalam negeri terha-
dap total produksi dalam negeri (khusus
untuk produksi tradable goods), maka
semakin besar peluang terjadi ketidak-
stabilan ekspor,

8) Semakin besar komposisi ekspor raw
material terhadap total ekspor, maka
semakin besar terjadi peluang ketidak-
stabilan = ekspor, dan hipotesis ini
cenderung tidak seirama dengan upaya
peningkatan ckspor manufaktur yang
berorientasi kepada final product;

9) Semakin kecil perbedaan tingkat ke-
majuan antara negara maju dan negara

semakin

berkembang memperkecil

peluang terjadi ketidakstabilan ekspor.

Kemudian, Naya (1973) melakukan
studi pada beberapa negara Asia kaitannya

dengan Kketidakstabilan penerimaanekspor

dengan menggunakan tujuh buah variabel

penjelasan, yaitu (a) rasio output primer
yang diekspor terhadap total ekspor, (b)
total ekspor, (c) konsentrasi ekspor, (d)
geografi, (e)
makanan terhadap total ekspor, (f) intra-

konsentrasi rasio bahan
Asia export, dan (g) raw material export.
Hasil studi Naya (1973) tidak jauh berbeda
dengan hasil studi Massel (1973), kecuali
satu-hal yang cukup menarik, yaitu bahwa
dengan adanya - blok-blok perdagangan
dunia (misalnya, blok intra-Asia) tidak
memberi keuntungan dalam menciptakan
stabilitas ekspor, malah sebaliknya menjadi
salah satu sumber ketidakstabilan ekspor,
karena masing-masing negara dalam setiap
blok meningkatkan transaksi dalam cakupan
anggota bloknya dan memproteksi bloknya
terhadap negara anggota blok lain, pada
gilirannya tidak tercapai efisiensi optimal.
Berdasarkan studi Naya (1973) dianjurkan
agar di planet bumi ini dihilangkan blok-
blok ekonomi dan dianjurkan liberalisasi
Studi
Naya (1979), dengan objek observasi

ekonomi dunia secara keseluruhan.

Indonesia dalam periode 1955-1975 menge-
mukakan bahwa negara-negara yang meng-
andalkan sumberdaya alam (resources base)
dalam ekspor, untuk kasus Indonesia adalah

‘minyak -dan—gas—bumi—(migas)cenderung

tidak stabil sejalan dengan tidak stabilnya

e
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harga di pasar dunia yang sulit terkendali
karena berbagai kegiatan spekulasi, Oleh
karena itu, dianjurkan untuk meningkatkan
ekspor non-migas. Menurut studi Naya
(1979),
dibandingkan dengan ekspor migas.

Murray (1978) mengemukakan bahwa
ketidakstabilitas ekspor, bukan terletak pada
kuantitas ekspor (secara implisit mencer-

ckspor non-migas lebih stabil

minkan kapasitas produksi dalam negeri)
tetapi terletak pada harga. Harga tidak
stabil. Murray menjelaskan bahwa aspek
interaksi antara permintaan dan penawaran,
dan interaksi tersebut terjadi karena terlalu
besar campur tangan pemerintah dalam
pasar produksi dalam negeri dan dalam
alokasi investasi dalam negeri, dan di
samping itu karena proteksi yang ber-
lebihan. Semakin berkurang campur tangan
pemerintah terhadap mekanisme - pasar
dalam negeri, maka semakin besar peluang
untuk tidak terjadi ketidakstabilan ekspor,
terutama harga.

Wilson (1983), mengemukakan bahwa
masalah ketidakstabilan ekspor adalah
karena ketidakjelasan mekanisme pasar
dalam perekonomian dalam negeri, yakni
mencakup aspek tataniaga, transportasi, dan
berbagai jasa dan infrastruktur pendukung.
Dengan kondisi yang tidak s;ing_m;-

dukung tersebut akan mempengaruhi daya
saing barang dalam negeri, khususnya
Di samping itu, ketidakstabilan
ditunjang dengan ketidakstabilan moneter
dalam negeri.

Love (1981, 1985, dan 1986), menge-
mukakan bahwa analisis cross-section dan

harga.

time series terhadap beberapa negara maju
dan mnegara berkembang, menunjukkan
gejala yang sama seperti hasil studi Massel
(1970). Di samping itu, Love menunjukkan
bahwa negara-negara yang mampu mengen-
dalikan harga yang stabil dan rendah dalam
jangka waktu yang cukup lama cenderung
lebih stabil ekspor negara bersangkutan
dibandingkan dengan dengan negara-negara
yang memiliki tingkat inflasi yang tinggi
dan tidak stabil.

Dilihat dari dimensi analisis ketidak-
stabilan ekspor, kelihatannya pemerintah
dituntut untuk mengurangi campur tangan
dalam mekanisme pasar, diversifikasi eks-
por, diversifikasi pembeli ekspor, pengen-
dalian stabilitas ekonomi dalam negeri, dan
pengaturan tataniaga, serta keseimbangan
antara  persediaan dan  permintaan
infrastruktur yang berkaitan dengan ekspor,
seperti jasa transportasi, jalan, jembatan,
listrik, telepon, dan berbagai sarana pe-

nunjang lainnya.
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Menurut Krugman (1994), Lawrence
Lau (1994), dan Alwyn Young (1994),
hambatan ekspor negara-negara berkem-
bang, termasuk negara-negara yang super
star Asia

Taiwan, Hongkong,

Jepang, Singapura, Malaysia, Thailand, dan

(seperti

Indonesia, adalah karena tiga faktor yang
paling mendasar, yaitu (a) kurang men-
dukung upaya peningkatkan total Jactor
productivity (TFP), (b) kurang inovasi
teknologi atau pemberdayaan teknologi,
khususnya dalam kegiatan industri promosi
ckspor, dan (c) sangat lemah peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Walaupun
mercka menambah beberapa faktor lain,
seperti pemercepatan liberalisasi ekonomi,
pengendalian harga dalam negeri, serta
manajemen capilal flow ke ncgafa-negara
baik
langsung, investasi pada pasar model, dan

berkembang, berupa  investasi

utang luar negeri (swasta dan pemerintah).
Dewasa ini secara merata semua negara

terbuka,

swasta,

menerapkan strategi  ckonomi

makin mengandalkan kekuatan
kekuatan mekanisme pasar, dan berorientasi

kepada ckspor®. Dalam menunjang strategi

*Dalam buku Paul Krugman (1996), Pop
Internasionalism, London, The MIT Press,
dijelaskan bahwa karena semua negara memilih
strategi yang hampir sama, sementara

ini, beberapa studi, antara lain, Bruno dan
Easterly (1995)%, Petri (1993), Tilak
(1989)%, Dornbusch dan Fischer (1993) |
menganjurkan agar fungsi kebijakan ekono-
mi pemerintah diarahkan untuk menciptakan
"stabilization and structural adjustment".
Integrasi antarnegara semakin mening-
kat, baik karena tindakan utilateral masing-

pertumbuhan ckonomi dunia relatif semakin
turun, malah 1a meramalkan suatu saat berada
pada situasi "4 Zero-Sum World', maka sudah
tentu persaingan antar-negara dalam merebut
pasar dunia semakin kuat. Kebpjakan stablisasi
dan pepyesuaian strukfural sebagal penunjang
utama .dalam meningkatkan daya saing, di
samping kebijakan-kebijakan ekonomi lainnya,
seperti perbaikan mutn produksi, kualitas
tenagakerja, dan invonasi aplikasi teknologi.

‘Michael Bruno, William Easterly (1995),
Inflation Crisis and Long-Run Growth, The
World Bank Policy Paper, No. 1517.

"Peter A. Petri (1993), The Lessons of East
Asia: Common Foundations of East Asian
Success, Washington, D.C., The World Bank
Publication.

#Jandhyala B. Tilak (1989), Education and
Its Relation to Economic Growth, Poverty,
and Income Distribution, The World Bank
Discussion Paper No. 46.

*Rudiger Dombusch and Stanley Fischer
(1993), Moderate Inflation, The World Bank
Economic Review, Vol. 7, No. 1, hal. 1-44.
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masing negara maupun karena kesepakatan
melalui forum regional, makin cenderung
menuntut reformasi kebijakan ekonomi
secara terpadu di tiap negara. Dalam
konteks ini, kebijakan stabilisasi dan penye-
suaian struktural dipandang sebagai pilihan
yang tepat [Bhagwati, 1991]. Komponen
stabilisasi umumnya terdiri kebijakan fiskal
dan moneter untuk menekan inflasi. Di
bidang fiskal, kebijakan diarahkan untuk
mengurangl defisit anggaran atan bahkan
menjadikannya surplus, antara lain melalui
pemilihan selektif proyek-proyek raksasa,
dan peningkatan basis pajak. Di bidang
moneter, upaya menurunkan laju inflasi
sering dianalogikan dengan kebijakan uang
ketat, yang umumnya dilakukan melalui
kenaikan suku bunga atau pembatasan
jumlah kredit. Seandainya otoritas moneter
dibebani tugas menjaga stabilitas nilai tukar
untuk menjaga daya saing ekspor.
Komponen  kebijakan  penyesuaian
struktural lebih terkait untuk tujuan men-
capai tingkat efisiensi yang lebih tinggi, dan
umumnya tercermin dalam strategi industri
dan pengembangan ekspor. Pendekatan
yang sering dipakai cukup seragam yaitu
membuat harga lebih ditentukan oleh
kekuatan pasar. Berbagai bentuk deregulasi
yang bertujuan untuk mengurangi hambatan

perdagangan, baik tarif maupun non-tarif,
termasuk penyesuaian nilai tukar (misalnya
devaluasi), termasuk dalam kelompok
kebijakan penyesuaian struktural. Kebijakan
struktural bersifat jangka

panjang, karena banyak unsur dan variabel

penyesuaian

lain yang harus menyesuaikan sebelum
tercapai posisi keseimbangan supaya ter-
capai tingkat efisiensi yang lebih tinggi.
Bahasan pada bagian ini diakhiri dengan
uraian Kenneth Boulding tentang tiga hal
yang mendasar dalam memenuhi “world
order”, yaitw: exchange system, the threat
system, and integrative system. The
exchange system is based on the principle:
“I do something good for you if you do
something good for me. The threat system is
based on the principle: “unless you do
something godd for me I shall do something
horrid to you”. In the integrative system or
love system the principle of love and duty
applied to ourselves and our family are
extended to other member of a wider
community® Jika ketiga-tiga prinsip ini
dipahami dan dijiwai setiap pelaku ekono-

Lihat Palul P. Streeten, Infernational
Cooperation, pada buku Hollis Chenery and
T.N. Srinivasan (1989), _ Handbook _of
Economics Development, Volume II, North
Holand, Elsevier Science Publishers, hal. 1174.

=
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mi, termasuk dalam melakukan kegiatan
perdagangan internasional, maka terhindar
dari persengketaan yang dapat berakibat
fatal pada kesinambungan hubungan ekono-
mi internasional, baik bilateral maupun
multilateral.

3. Konstruksi Model

Tujuan penggunaan model yang dipa-
parkan dalam bagian ini yaitu menjelaskan
kebijakan
ekonomi pemerintah yang ditujukan untuk

dampak beberapa  skenario
meningkatkan ekspor non-migas, atau di-
singkat ekspor. Untuk selanjutnya, yang
dimaksud dengan istilah “ekspor” dalam
uraian berikut ini adalah ekspor non-migas.

Model yang digunakan sebagai alat
analisa dalam . studi ini, adalah hasil
pengembangan dari Studi Goldstein dan
Khan (1978)."* Objektif studi Goldstein dan
Khan (G-K) yaitu menunjukkan bahwa
permintaan untuk ekspor (demand jfor
exports) dan penawaran ekspor (supply for

exports), dalam kondisi keseimbangan

UMorris Goldstein and Mohsin S. Khan
(1978), The Supply and Demand For
Exports: A Simultaneous Approach,  The
Review of Economics and Statistics, Vol. 60,
hal. 275-286.

Edison Hulu

(equilibrium) dapat diestimasi meng-
gunakan reduce form. Artinya ialah tidak
perlu diestimasi dua buah persamaan
(permintaan dan penawaran), cukup hanya
satu persamaan hasil penyelesaian matema-
tis pada kondisi equlibrium.,

Dalam metode ekonometrika, metode
penyelesaian model G-K cukup bermnas dan
efisien, tetapi kurang terpakai dalam pem-
buatan skenario, jika hendak menjelaskan
keinginan wuntuk meningkatkan ekspor.
Kemudian, model G-K perlu dimodifikasi
dengan menambah beberapa variabel, baik
terhadap permintaan maupun terhadap pe-
nawaran ekspor. Baik model G-K maupun
modifikasi model yang digunakan sebagai
alat analisa dalam studi ini adalah model
agregat, artinya ialah total non-migas ekspor
secara keseluruhan.

Model permintan ekspor G-K, yaitu:

P,

(37,7 XH = alHay " +aY
t

di mana,
X = permintaan terhadap ekspor,
P& = harga ekspor dalam negeri,
P = harga ckspor di pasar dunia,
Y = pendapatan dunia,
‘a, = parameter Konstan, A1
a, = parameter harga (negatif),
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parameter kapasitas permintaan,

2o (15

I

periode waktu.

Dalam studi ini tidak digunakan model
permintaan G-K seperti yang ditunjukkan
pada persamaan (3.1), melainkan diubah

susunannya menjadi:

(3.2), X =a,+a ——+aX",

di mana, ‘

X = permintaan terhadap ekspor,

P* = harga ekspor di pasar dunia,

P = harga ekspor di negara pengimpor,

Y™ = pendapatan negara pengimpor,

a, = parameter konstan,

a, = parameter harga (negatif),

a, = parameter kapasitas permintaan,
t = periode waktu.

Parameter dalam model diestimasi dengan
me-In-kan (natural logarithm) variabel
dalam model pada persamaan (3.2), atau:

w
t

(3.3), X=a,+a,In b, Yo

L

dengan demikian, pertumbuhan permintaan

eksportergantung —kepada—pertumbuhan

kapasitas permintaan negara pengimpor

(dalam kasus ini diwakili dengan per-
tumbuhan pendapatan) dan rasio antara
pertumbuhan harga ekspor dalam negeri dan
harga barang yang sama di negara-negara
pengimpor.

Pada persamaan (3.3) jelas kelihatan
bahwa sangat penting pengendalian harga
dalam negeri, dipelihara stabil, sementara
harga di negara-negara pengimpor ter-
gantung kepada kebijakan ekonomi negara
bersangkutan. Makin tinggi laju inflasi
(harga) pada negara pengimpor, maka besar
kemungkinan kuantitas permintaan ekspor
ditingkatkan, pada kondisi di mana harga
barang dalam negeri tidak mengalami
perubahan.

Model penawaran ekspor formmlasi G-K
tidak jauh berbeda dengan struktur model
permintaan ekspor, dan perbedaan terletak
pada dominator dan denominator indikator
harga dalam negeri dan harga di negara
pengimpor.  Model penawaran ekspor G-K,
yaitu:

w
t

- +b, Y

(34)= th= bu + bl

t

kuantitas penawaran ekspor,
Y = kapasitas produksi dalam negeri,

P# = harga ekspor dalam negeri,
P.""=""harga ekspor di pasar dunia,
b, = parameter konstan,
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b,
b,

parameter harga (positif),

parameter kapasitas produksi.

Perhatikan model permintaan G-K pada
persamaan (3.1) dan pada persamaan (3.4),
khususnya variabel harga adalah sama. Ciri
seperti ini adalah model permintaan dan
penawaran Marshallian yang berindikasi
kepada model keseimbangan parsial. Per-
bedaan penawaran dan permintaan dalam
model G-K terletak pada perbedaan deno-
miator dan nominator harga, dan pendapatan
nasional.

Dalam perkembangan analisa ilmu
sangat tidak unggul jika hanya
mengandalkan  analisa

ekonomi,
parsial ~ semata,
seyogianya = berorientasi = kepada analisa
keseimbangan umum. Pembuatan model
keseimbangan umum selain tidak mudah
dan memerlukan waktu yang cukup lama,
maka seandainya model partial digunakan,
betapapun sederhananya model, seharusnya
dihindarkan konsep keseimbangan. Alasan
sederhana pemaksanaan konsep keseim-
bangan dalam model partial, yaitu untuk
memudahkan penggunaan model eckono-
metri, khususnya metode reduce form dalam
mengestimasi parameter dalam model,
sekalipun pendekatan ini tidak selamanya
mendapat sambutan hangat pada ilmuwan

Model Skenario Peningkatan Ekspor Terhadap Komoditi Nonmigas di Indonesia

ekonomi normatif.

Dalam studi ini, model penawaran
ekspor G-K seperti yang ditunjukkan pada
persamaan (3.3), sekali lagi ditegaskan
bahwa tidak digunakan, melainkan diin-
vetasigasi beberapa variabel ekonomi dalam
negeri yang relevan mewakili kapasitas
dalam

sesuai dengan kondisi Indonesia, yaitu:

produksi, upaya penyempurnaan

P

(3.5), X=b, +b, X +b, I
t

by T, +b; V¢
di mana,
X = harga dalam negeri,
P2 = harga dalam negeri,
P = harga dipasar dunia,
I4 = investasi dalam negeri,
T, = sarana telepon dalam negeri,
V¢ = variabel kebijaksanaan (tarif),
b, = parameter konstan,
b, = parameter harga(positif),
b, = parameter investasi nasional,
b; = parameter jaringan telepon,
b, = paramater kebijakan ekonomi.

Perbedaan model penawaran ekspor
pada_persamaan (3.3), dan (3.4), terletak
pada variabel yang mewakili kapasitas

Desember 1997



Jurnal Keuangan dan Moneter Volume 4 Nomor 2

Edison Hulu

produksi dalam negeri. Kapasitas produksi
dalam negeri seperti pada persamaan (3.4),
sekalipun dilihat dari sudut teoretik adalah
variabel yang cukup unggul dalam men-
jelaskan penawaran ekspor, tetapi dalam
dunia nyata sulit diperoleh data pendukung
yang akurat, dan biasanya lebih tidak akurat
lagi jika data pendapatan nasional dalam
dimensi waktu kuartalan. Seandainya, proxy
terhadap kapasitas produksi dalam negeri
digunakan data pendapatan = nasional,
mungkin variabel seperti ini relevan jika
data dalam tahunan, tetapi kurang akurat
dalam kuartalan. Oleh karena itu, pada
persamaan (3.4) digunakan dua variabel
sebagai proxy terhadap kapasitas produksi
dalam negeri, yaitu investasi dan persediaan
jaringan telepon yang mewakili diwakili
sarana umum penunjang kapasitas produksi.
Di samping itu, digunakan variabel
kebijaksanaan yaitu - berupa pembatasan
terhadap impor (current trade restrictions)
sebagai sebuah variabel penjelasan terhadap
penawaran ekspor dalam negeri. Indikator
ini kelihatannya relevan pada kondisi negara
sedang menggalakkan multilateral win-win
policy trade, export promoton (impor bahan
baku dan bahan penolong dan kemudian
outputnya dieskpor dan sebagian untuk
kebutuhan dalam negeri) dan menuju

kepada trade liberalization. Strategi-strategi
ini sedang populer dalam sistim globalisasi
ckonomi dunia saat ini.

Model penawaran ekspor pada per-
samaan (3.5) sangat dimungkinkan diper-
Inas dengan menambah beberapa variabel
eskogen, untuk tujuan percobaan, seperti
variabel excess supply dalam negeri yaitu
gap antara frend produksi nasional dengan
data aktual, atau beberapa variabel lag pada
beberapa variabel eskogen dalam model,
dan variabel non-ekonomi lainnya yang
dipandang relevan. Uji t-statistik, diguna-
kan dalam menunjukkan tingkat kebernasan
(the level of significant) setiap variabel
dalam menjelaskan penawaran ekspor.

Model penawaran pada persamaan (3.5)

o

b, InT,+b; 1oV

(3.3), InX¢=b, + b;In —— + b, Inl¢

di mana, notasi In adalah natural
logarithmic, dan

I = investasi dalam negeri,

T, = sarana telepon dalam negeri,

V¢ = variabel kebijaksanaan (tarif),

b, = parameter konstan,

b, = parameter harga (positif),

b, = parameter investasi nasional,
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paramater jaringan telepon, dan

o
£
|

paramater kebijakan ekonomi.

model G-K,
asumsi dasar ialah ekonomi berada dalam
Sehingga,

dengan menyamakan permintaan dan pena-

Penyelesaian dengan

keseimbangan  (equilibrium).
waran, akan diperoleh harga equilibrium
dan disertai dengan beberapa variabel
eksogen. Persamaan harga equilibrium
tersebut dipandang sebagai bentuk reduce
form, artinya ialah jika parameter pada
setiap persamaan ini telah diestimasi dan
bernas, maka semua parameter, baik pada
persamaan permintaan ckspor dan pe-
nawaran ekspor, dapat diestimasi secara
tidak langsung.

Tanpa mengurangi penghargaan ter-
hadap metode ekonometrika, Klein (1983)*,
estimasi perilaku penawaran dan permintaan
secara tidak langsung menggunakan metode
reduce form, sekalipun salah satu cara yang
paling efisien, tetapi bukan berarti cara vang
terbaik dalam menunjukkan perilaku setiap
blok ekonomi, seperti sisi permintaan dan
sisi penawaran. Perilaku sisi permintaan

sangat berbeda dengan perilaku sisi pe-

2] awrence R, Klein  (1983),  The
Economics of Supply and Demand, Maryland,
The John Hopkins University Press.

teoretik
maupun dilihat dari wujud kegiatan dalam

nawaran, baik dari landasan
alam nyata, tujuannyapun berbeda, pihak
permintaan berorientasi kepada pengopti-
muman kepuasan atau utiliti, sedangkan sisi
penawaran berorientasi kepada pemaksi-
misasi laba. Pernyataan Klein ini, paling
tidak mengarahkan penulis untuk tidak
melakukan metode reduce form dan me-
lakukan tekmk pengestimasi dalam konteks
dis-equilibrium. Artinya ialah estimasi satu-
satu, baik permintaan dan penawaran. Jika
telah diperoleh kedua-dua persamaan ini,
dan semua parameter telah bernas, maka
dilakukan dengan  mengubah
parameter variabel eksogen dalam model.
Sehingga diketahui  dampaknya
terhadap permintaan dan penawaran eskpor.

simulasi
dapat

Di samping itu, hasil penyelesaian per-
samaan (3.3) dan (3.6) akan dapat diperoleh
kuantitas ekspor dan sekaligus penjelasan
terhadap usaha peningkatan ekspor baik
secara langsung melalui kebijakan peme-
rintah seperti perubahan tarif maupun secara
tidak langsung melalui pengadaan infras-
truktur atau penciptaan iklim usaha agar
kecenderungan  menginvestasi  semakin
besar, dan sekaligus mendorong peningkat-

an kapasitas produksi dalam negeri.
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4. Data Pendukung Model

Ada delapan jenis data pendukung
pengaplikasian model permintaan dan pe-
nawaran ekspor yang ditunjukkan pada
persamaan (3.3) dan (3.6), yaitu: (1)
kuantitas permintaan = kuantitas penawaran,
(2) kapasitas permintaan negara pengimpor,
(3) harga komoditi ekspor non-migas di
negara pengimpor, (4) harga  kemoditi
ekspor non-migas di pasar dunia, (5) harga
ekspor non-migas di dalam negeri, (6)
investasi bruto dalam negeri, (7) kuantitas
jaringan telepon dalam negeri, dan (8)
kebijakan penurunan tarif dan non-tarif
impor Indonesia dalam periode 1985-1993.
Pada tiap-tiap jenis data adalah dalam
kuartalan dalam periode 1985-1993, atau
jumlah observasi ‘pada setiap jenmis data
sebanyak 36 buah.

Data volume dan nilai (dalam matauang
dollar AS) untuk setiap jenis barang ekspor
yang
diobservasi telah dipaparkan pada Bagian

nonmigas (nama-nama komoditi
1), dan data investasi bruto, diperoleh dari:
Bulletin Bulanan Indikator Ekonomi,
Publikasi Biro Pusat Statistik (BPS) yang
diterbitkan  dalam 1985-1995.

Untuk mengestimasi volume agregat dan

periode

harga per satu-satuan unit agregat beberapa

komoditi non-migas ditempuh beberapa
tahap perhitungan, yaitu: (i) data nilai
beberapa komiditi ekspor nonmigas dijum-
lahkan (sebut saja X dollar), dan kemudian
dihitung komposisi masing-masing komodi-
ti terhadap total nilai komoditi secara
keseluruhan, (ii) menggunakan komposisi
masing-masing komoditi yang diperoleh
pada (1) kemudian dijadikan
weighted terhadap volume setiap komoditi,

sebagai

selanjutnya dijumlahkan, sehingga diperoleh
volume non-migas agregat (scbut saja
sebanyak Q unit), (iif) data harga ekspor
komoditi non-migas Indonesia di pasar
dunia diperoleh dari hasil pembangian
antara X dollar dan Q unit, atau sebut saja P
dollar, dan (iv) data Q unit dan P dollar
tersedia dalam kuartal dalam periode 1985-
1993, kemudian kedua-dua jenis data ini
diindeks dengan konstan pada kuartal
pertama tahun 1985 atau 1985,1=100. Dari
tahapan perhitungan (I) sampai dengan (iv)
diperoleh dua jenis data, yaitu indeks
volume permintaan dan penawaran ekspor
nonmigas konstan 1985.1=100 atau sebut
saja QE, dan indeks harga ekspor non-migas
di pasar dunia konstan 1985.1=100 atau
sebut saja PE. Kemudian, data investasi
bruto (pembentukan modal tetap domestik
bruto) yang diperoleh dari lapforén "BPS
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adalah harga konstan tahun 1983, dan ke-
mudian diubah menjadi harga konstan tahun
1985, atau sebut saja H.

Kemudian, data pengurangan tarif dan
non-tarif untuk Indonesia diperoleh dari
Nota Keuangan, publikasi tahunan peme-
rintah (Departemen Keuangan), dengan
rincian sebagai berikut, tahun 1985.1
sampai 1987.2 sebesar 68%, dari 1987.2
sampai 1988.2 sebesar 58%, dari 1988.2
sampai 1989.2 sebesar 45%, dari 19892
sampai 1990.2 sebesar 38%, dari 1990.2
sampai 1991.2 sebesar 32.5%, dari 1991.2
sampai 1993.3 sebesar 30%, dan 1993.4
sebesar 30%. Data ini disusun dalam
kuartalan sesuai dengan dimensi perubahan
tersebut, dan selanjutnya sebut saja data ini
adalah V.

Data harga ckspor non-migas dalam
negeri diproksi menggunakan data indeks
harga konsumen dalam negeri. Data ini
diperoleh dari: Bulletin Ringkas publikasi
BPS yang terbit setiap bulan dalam periode
1985-1995. Data ini disusun menurut harga
konstan 1985.1=100, atau sebut saja PD.
Kemudian, data jaringan telepon terpasang
menurut kuartalan dalam periode 1985-1993
diperoleh dari kantor PT Telekom dan
disusun dengan indeks konstan 1985.1=100,

atau sebut saja T.

Permintaan dunia terhadap komoditi
ckspor non-migas Indonesia diwakili lima
negara, yaitu Jepang, Amerika, Inggeris,
Perancis, dan Jerman. Dari International
IMF
(International Monetary Fund) yang terbit

Financial  Statistics, publikasi
setiap bulan, diperoleh data Produk Domes-
tik Bruto (PDB) kelima negara tersebut.
Dari sumber yang sama diperoleh nilai tukar
matauang masing-masing negara terhadap
dollar AS. "Data nilai tukar ini digunakan
untuk menyamakan satuan nilai GDP
kelima mnegara, dari satuan matauang
masing-masing negara (kecuali Amerika)
menjadi satuan matauang dollar AS. Data
PDB masing-masing negara adalah dalam
harga konstan 1985.1=100. Bagaimanakah
cara mengagregatkan data PDB kelima
negara  ini? Dari Statistik-Keuangan
Indonesia,  publikasi bulanan Bank
Indonesia diketahui nilai ekspor Indonesia
yang diimpor kelima negara tersebut. Dalam
periode 1985-1993 diketahui bahwa rata-
rata komposisi ekspor non-migas Indonesia
yang diimpor kelima negara tersebut, yaitu;
Jepang (30%), Amerika (30%), Inggeris
(12.5%), Jerman (15%),

(12.5%). Angka-angka komposisi ini di-

dan Perancis

gunakan untuk meng-agregat-kan PDB
kelima negara, dan hasil agregat sebut saja

Model Skenario Peninglatan Ekspor Terhadap Komoditi Nonmigas di Indonesia
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YW. Kemudian, dari laporan IMF tersebut
di atas diperoleh data indeks harga impor
untuk kelima negara tersebut, dan sekalilagi
digunakan indeks komposisi ekspor non-
migas Indonesia kelima negara tersebut
untuk mendapatkan indeks harga impor
agregat. Indeks ini mewakili harga ekspor
non-migas Indonesia pada kelima negara
pengimpor, selanjutnya disusun menjadi
atas dasar harga konstan 1985.1=100, atan
sebut saja PM.

Dengan penjelasan ringkas tersebut di
atas, diperoleh delapan buah jenis data
pendukung penggunaan model, yaitu QE
(volume ekspor atau permintaan ekspor), V
(kebijakan penurunan tarif dan nontarif), PE
(harga ekspor-di pasar dunia), H (investasi
bruto dalam negeri), T (jaringan telepon
terpasang), YW (permintaan dunia), dan PM
(harga ekspor non-migas di negara peng-
impor). Semua data ini diubah menjadi
angka In (natural logarithmic), setelah itu
digunakan program TSP (fime series
program) dalam memperhitungkan para-
meter seperti yang telah ditunjukkan pada
persamaan (3.3) dan (3.6).

S. Analisis Hasil Penelitian
Hasil rtegresi
Indonesia seperti yang telah ditunjukkan

permintaan  ekspor

pada persamaan (2.2), yaitu, parameter
konstan atau a, =-15.56 (-10.84), elastisitas
permintaan terhadap harga atau a, = -1.34 (-
5.90), dan dampak pertumbuhan pendapatan
negara-negara pengimpor terhadap pening-
katan permintaan atau a; = 2.68 (14.31),
masing-masing variabel dalam periode yang
sama, dan angka dalam kurung adalah angka
t-statistik, dengan koefisien korelasi sebesar
0.87. Untuk lebih jelas, perbedaan antara
data aktual dan angka estimasi permintaan
ekspor non-migas ditunjukkan pada Gambar
2

Ga_r_nbar 2
Permintaan: Estimasi dan Aktual

=
o

o
n
L

——Estimasi
—Aktual

(dalam persen)
[4,]
(=]

”»
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Jika diandaikan bahwa indeks harga umum
di negara-negara pengimpor relatif stabil,
maka dilihat dari aspek permintaan sangat
bernas sumbangan upaya penurunan harga
dalam negeri terhadap peningkatan ekspor.
Walaupun kontribusi pertumbuhan pen-
dapatan negara-negara pengimpor relatif
besar, tetapi (dalam studi diwakili oleh
empat Amerika, Jepang,
Ingeris, dan ~Jerman) tingkat
pertumbuhannya relatif rendah, hanya
sekitar 2% atau.3% per tahun. Artinyaialah
sulit diandalkan upaya peningkatan ekspor

negara yaitu
Perancis,

jika hanya bersumber dari pertumbuhan
pendapatan negara-negara pengimpor dan
tanpa perbaikan kinerja harga dalam negeri.
Dalam konteks ini, semakin tidak stabil
harga dalam negeri, yang ditandai beberapa
ciri, antara lain, yaitu fluktuasi kurs yang
tidak menentu, indeks harga konsumen yang
berfluktuasi, akan mempengaruhi kestabilan
permintaan terhadap ekspor.

Hasil regresi menggunakan model pada
persamaan (2.6), yaitu: parameter konstan
ataw b, = 3.78 (1.8), elastisitas harga
terhadap penawaran ekspor atau b, = 0.66
(3.3) dengan lag dua kuartal atau enam
bulan, sensitivitas

penawaran terhadap

kinerja investasi dalam negeri atau b, =

0.219 (2.16) dengan lag empat kuartal atau

satu tahun, pertumbuhan penawaran ekspor
dikaitkan
jaringan telepon atau b, = 0.44 (2.4) dengan

dengan peningkatan fasilitas
lag satu kuartal atau empat bulan, dan
petumbuhan penawaran dikaitkan dengan
kebijakan proteksi pemerintah (berupa tarif)
atau b, = -0.72 (-4.2) pada periode yang
sama, dan angka dalam kurung adalah t-
statistik, serta koefisien korelasi sebesar
0.90. Untuk lebih jelas beda antara estimasi
dan aktual penawaran ekspor non-migas

dapat dilihat pada Gambar.3.

Gambar 3

Penawaran: Estimasi dan Aktual

6.0 -

5.5 -

5.0 4

— Estimasi
— Aktual

(Dalam persén)

4.0 T

86 87 88 89 90 91 92 93

Estimasi penawaran ekspor non-migas
telah dilakukan eksperimen menggunakan
variabel dummy kuartalan, tetapi tidak
bernas. Artinya ialah pola fluktuasi ekspor
non-migas tidak mengikuti pola seasonal
kuartalan, melainkan karena hal-hal lain

yang mendasar yang terintegrasi dalam
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struktur perekonomian Indonesia. Hipotesis
ini didukung dengan tidak bemasnya
parameter konstan pada fungsi penawaran
ekspor dengan angka t-statistik sekitar 1.8
atau angka kesalahan sekitar 30%. Dengan
demikian, fluktuasi penawaran ekspor non-
migas Indonesia adalah explainable, tetapi
masalahnya ialah apakah data pendukung
variabel penjelasan tersebut dimungkinkan
diperoleh secara akurat atau tidak:

Dari hasil regresi diketahui bahwa harga
sangat penting dalam meningkatkan ekspor
non-migas, khususnya penstabilan harga
dalam negeri. Lalu, mengapa harga dalam
sulit diturunkan,

walaupun kasus ini di luar dari topik

negeri  kelihatannya
permasalahan dalam studi ini, tetapi secara
singkat dapat dijelaskan bahwa penyebab
masih tingginya harga dalam negeri sangat
banyak faktor, tidak hanya indikator ekono-
mi tetapi termasuk faktor non-ekonomi.
Pada hakekatnya, penentu harga -adalah
interaksi antara permintaan dan penawaran,
dan kestabilan harga, dalam arti efisiensi,
hanya dapat ditemukan pada sistim
mekanisme pasar. Konteks inilah yang sulit
ditemukan di pasar tidak

berfungsi, karena banyak pihak yang ikut

Indonesia,

mencampuri mekanisme pasar, tidak hanya
pemerintah tetapi pengusaha swasta yang

“nota bene” sebagai “price taker” dalam
arti mengoptimisasi keuntungan dengan
memaksimalkan harga sekalipun di atas
harga pasar yang sebenarnya dan mencip-
takan distorsi harga pada pembelian bahan
baku atan bahan penolong atau upah
tenagakerja di bawah ukuran marginal of
productivity. Karena keuntungan marjin
relatif besar pada pengusaha seperti ini,
maka harga sangat mungkin berfluktuasi
sejalan dengan keinginan pengusaha.
Singkatnya, distorsi pasar bukan hanya dari
pemerintah dan juga ikut serta di dalamnya
para pengusaha. Gejala seperti ini tidak baik
terutama dalam menciptakan iklim usaha,
sangat terbatas kemungkinan para investor
baru untuk “entry” ke pasar bisnis, dan
malah yang tidak memiliki jaringan dengan
pengusaha “distorsi” tadi, akan bergerak
“exit” dari pasar, pada gilirannya keinginan
menginvestasi cenderung menurun, dan
keinginan untuk diversifikasi usaha semakin
berkurang. Di samping itu, dengan kondisi
pasar yang penuh distorsi, maka biaya
lembaga perantara modal (seperti bank dan
lembaga kenangan lainnya) dari personal
saver kepada investor cenderung tinggi.
Pada gilirannya, suku bunga kredit tinggi,
sehingga menambah faktor _ kekurang
sganiga{ ‘melakukan invetasi. Pada hal,

Model Skenario Peninglkatan Ekspor Terhadap Komoditi Nonmigas di Indonesia
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seperti yang dipaparkan pada Bagian 2,
diversifikasi usaha dan peningkatan di-
versifikasi investasi, tidak hanya memberi
sumbangan besar terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional, tetapi meningkatkan daya
tahan ekspor dari gangguan fluktuasi.

Menggunakan model, dalam pengertian
fungsi permintaan dan fungsi permintaan
hasil estimasi diselesaikan secara serentak
terhadap volume ekspor non-migas, dan
melalui metode simulasi, dengan andaian
bahwa parameter hasil estimasi dalam
model tidak mengalami perubahan, se-
lanjutnya ‘ada tiga buah variabel yang
diubah, yaitw: (i) investasi mengalami
peningkatan, (it) fasilitas prasarana diting-
katkan dalam hal ini adalah jaringan
telepon, dan (iii) tarif dihapuskan. Hasil
simulasi ini, dalam ilustrasi grafik ditunjuk-
kan pada Gambar 4.

Pada Gambar 4 ditunjukkan empat
buah kasus simulasi, yaitn, () tanpa
kebijakan ekonomi, (b) invetasi naik, (c)
prasarana naik, dan (d) tarif dihapuskan.
Hasil skenario ini bukan hal baru, tetapi
hanya mempertegas bahwa dalam usaha
mening-katkan ekspor, pokok perhatian
bukan kepada kinerja dunia atau kinerja
ckonomi negara-negara pengimpor tetapi
lebilh—banyak —fakter —yang—perlu—dibenahi
dalam negeri.

Model Skenario Peningkatan Ekspor Terhadap Komoditi Nonmigas di Indonesia

Gambar 4
Skenario Peningkatan Ekspor

2.5

L
-
o L

(Dalam persen)
o

1.3 4 d = hapus tarif
¢ = infratruktur naik
b = investasi naik
a = tanpa kebijakan
0-9 TIT PPl TR iR rorTrT
8 387 88 89 90 91 92 93
Sumber: Estimasi Model.

Faktor pertama, yaitu perlu direnungkan
kembali, apakah kebijakan penghapusan
tarif dan non-tarif yang dijadualkan pada
tahun 2005, apakah tidak terlalu lama? Jika
tujuan hendak  meningkatkan efisiensi,
seyogianya penjadualan penghapusan tarif
Faktor kedua,
diamati secara rinci dan jujur serta diajak
untuk menilai apakah kinerja struktur
ekonomi dalam negeri telah mampu dicipta-

perlu dipercepat. perlu

kan sedemikian rupa sehingga memancing

pasar modal, gejolak pasar uang, tidak
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jarang ditemukan. Artinya ialah kecen-
derungan para pemilik modal melalukan
investasi pada sektor riil yang nota bene
relatif sangat rendah resikonya kelihatannya
lebih lamban dibandingkan dengan pada
sektor moneter yang memiliki resiko
kerugian yang tinggi. Kinerja seperti ini
menunjukkan bahwa investasi pada sektor
riill kurang menarik dibandingkan dengan
pada sektor moneter. Penting ditinjau apa
sistim
perizinan usaha, pembebanan pajak usaha,

memang mendukung informasi
atau tataniaga sekor riil dalam negeri, dan
berbagai indikator lainnya yang berkaitan
dengan kegiatan menginvestasi. Faktor yang
ketiga, sarana telepon sangat penting dalam
meningkatkan kegiatan ekspor. Apa me-
mang sistim peregionalisasi biaya lokal dan
interlokal, serta internasional di Indonesia
yang dilakukan PT Telkom tidak terlalu
mahal dibandingkan dengan di negara
asing? Apa memang biaya pendaftaran
telepon tidak terlalu tinggi dibandingkan
dengan negara lain. Alasan ketidakprofesio-
nalisme pegawai ftelkom (biaya tinggi)
dibebankan kepada masyarakat pelanggan
baik pengusaha maupun perorangan. Tidak
heran, banyak pengusaha asing atau ekspor-
tir yang berdomisili dalam negeri meng-

gunakan sambungan pembicaraan telepon

Model Skenario Peningkatan Ekspor Terhadap Komoditi Nonmigas di Indonesia
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dari negara asing ke Indonesia dibandingkan
dari Indonesia ke negara asing, karena biaya
dapat dihemat sekitar 25%-40%. Kemudian,
faktor prasarana lainnya, apakah memang
benar sudah mendukung usaha tataniaga
ekspor-impor, mulai dari sarana dan ad-
ministrasi pelabuhan sampai kepada lokasi
industri atau konsumen.

Beberapa hal yang berkaitan dengan
upaya mendukung peningkatan ekspor
seperti yang telah dikemukakan tersebut di
atas, yang memperbaikinya ialah Indonesia
sendiri dan orang Indonesia, bukan orang
asing. Jika tanpa perbaikan, era globalisasi
berjalan seirama dengan perubahan zaman
dan kita terisolasi tertinggal karena tidak
mempersiapkan sedini mungkin jalan mulus
yang bebas hambatan untuk menggapainya.

6. Penutup

Peningkatan pertumbuhan ekspor hanya
dimungkinkan berhasil jika ditempuh be-
berapa usaha yang dilakukan secara terpadu
dan berkesinambungan. Dalam studi ini
diidentifikasi tiga usaha fundamental yang
dilakukan dalam
ekspor, yaitu (a) meningkatkan kencende-

harus meningkatkan

rungan menginvestasi, (b) meningkatkan

prasarana umum dengan biaya jasa yang

Desember 1997
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bersaing dibandingkan dengan di negara-
negara asing, (c) pemercepatan peng-
hapusan hambatan perdagangan, baik tarif
maupun non-tarif.

Beberapa kelemahan metodologi yang
digunakan dalam studi ini, antara lain, (i)
data pendukung masih relatif tertinggal
dibandingkan dengan tahun yang sedang
berjalan, dan tidak mencakup secara
keseluruhan komoditi ekspor non-migas, (it)
sample negara pengimpor masih terbatas
pada lima buah negara, yaitu Jepang,
Amerika, Inggris, Jerman, Perancis, dan (iii)
analisis ekspor masih terbatas pada analisis
agregat, seyogimya yang cenderung relevan
yaitu per komoditi (analisis mikro). Meng-
gunakan metologi yang sama, objek studi
ini dapat diperluas dengan sample observasi
yang mencakup ekspor non-migas secara
keseluruhan.

Untuk tujuan studi lanjutan dapat di-
berikan beberapa saran, antara lain, (1)
melakukan pendekatan mikro dengan mem-
bedakan komoditi ekspor non-migas ber-
dasarkan kelompok komoditi yang dipatok
dengan jatah perjanjian bilateral atau
multilateral, atan komiditi yang berada di
bawah naungan asosiasi komoditi inter-
nasional,—atau-komoditi-yvang-bebas—dari
kuota atau bebas dari intervensi kelem-

Model Skenario Peningkatan Ekspor Terhadap Komoditi Nonmigas di Indonesia
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bagaan internasional, (2) memantau secara
seksama ganjalan keinginan menginvestasi
dalam negeri, (3) studi tentang hambatan
tataniaga ekspor dan impor, serta tataniaga
dalam negeri, (4) studi yang berkaitan pem-
berdayaan infrastruktur agar lebih efisien,
dan (5) studi pengurangan
terhadap mekanisme pasar.

intervensi
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